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Daun salam mempunyai kandungan kimia yaitu tanin, flavonoid, dan 

minyak asiri. Tanin dan flavonoid merupakan bahan aktif yang mempunyai efek 

anti-inflamasi dan antimikroba. Identifikasi masalah yaitu: Bakteri E.coli banyak 

terdapat pada makanan, terutama pada susu, daging dan lain sebagainya, 

masyarakat belum mengetahui manfaat daun salam selain sebagai obat dan bumbu 

masak. Rumusan masalah adalah Apakah ekstra daun salam dapat menghambat 

pertumbuhan Bakteri E.Coli.Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat 

efektifitas ekstrak daun salam dalam menghambat bakteri E.coli. 

Metode penelitian ini adalah penelitian dengan desain penelitian 

eksperimen semu. Populasi dalam penelitian adalah Bakteri E.coli yang telah 

dikembangbiakan dan teknik pengambilan sampel memakai metode simle random 

sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah 

yang mampu mengahambat pertumbuhan bakteri, dan dilanjutkan dengan One 

Way – ANOVA. 

Penelitian menunjukkan Ekstrak daun salam efektif sebagai antibakteri 

terhadap bakteri E.coli. Ekstrak daun salam dapat menghambat bakteri pada 

konsentrasi dari 40%, 60% dan 80%,. Berdasarkan hasil uji statistik One Way 

Anova dengan nilai sig 0,002 < α (0,05) yang berarti Ho ditolak, artinya ada 

perbedaan konsentrasi ekstrak daun salam dalam menghambat bakteri E.coli. 

Diharapkan dalam penelitian ini adalah dapat diterapkannya dimasa mendatang 

pemanfaatan ekstrak daun salam sebagai bahan antibakteri.  
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